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Abstrak

Paper ini membahas sistem data warehouse (DW)
evaluasi kinerja. Tujuan yang hendak dicapai adalah
membuat rancangan sistem DW evaluasi kinerja yang
siap diterapkan di perguruan tinggi. Penelitian dilakukan
melalui tahapan menentukan subjek, studi literatur,
observasi terhadap struktur orgnisasi, proses bisnis,
sistem operasional, menyusun key performance
indicators (KPI), menentukan representasi KPI,
menentukan data dan sumbernya, dan membuat
rancangan DW evaluasi kinerja. Hasil akhirnya berupa
rancangan fisik dan rancangan model data untuk sistem
DW evaluasi kinerja. Pengimplementasian rancangan
sistem DW evaluasi kinerja yang diusulkan dapat
digunakan untuk meningkatkan kecepatan, efisiensi dan
kualitas pelaksanaan evalausi kinerja berbentuk KPI,
mengelola dan mengontrol aktifitas, mengetahui
kondisinya, dan dapat mendukung pengambilan
keputusan di perguruan tinggi sebagai objek penelitian.

Kata kunci: Data warehouse, evaluasi kinerja, key
performance indicators, model data.

1. Pendahuluan
Penelitian tentang sistem data warehouse (DW) telah

banyak dilakukan. Penelitian itu umumnya fokus terhadap
menggali value atas data yang dimiliki oleh organisasi.
Pendekatan yang paling umum digunakan adalah data
mining (DM). Beberapa penelitian telah membahas
tentang pemanfaatan DW untuk mendukung pengambilan
keputusan.

Diantaranya penelitian tentang DW di perguruan
tinggi menggunakan pendekatan CRISP-DM untuk
menggali informasi dari aktifitas pendaftaran mahasiswa
[3]. Telah dibahas pula di penelitian tentang arsitektur
DW perguruan tinggi yang memuat elemen sumber data,
proses staging, DM dan tools analisa untuk menghasilkan
laporan [6]. Kedua penelitian itu belum membahas
tentang pemanfaatan DW untuk melakukan pengukuran
kinerja.

Evaluasi kinerja bertujuan untuk mengetahui capaian
organisasi dalam memenuhi standar yang ditetapkan.
Standar dapat disusun sendiri oleh organisasi atau dari
pihak lain. Bagi perguruan tinggi, kinerja dapat diukur
berdasarkan standar yang disusun oleh Badan Akreditasi
Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT).

Evaluasi kinerja di perguruan tinggi umumnya
merupakan aktifitas yang melelahkan. Dilakukan melalui
pencatatan di kertas kerja. Tidak jarang pula dilaksanakan
dengan cara membuka lemari arsip tempat data disimpan.
Sementara data di database sistem pendukung
operasional yang dimilikinya belum dimanfaatkan secara
optimal.

Secara umum pelaksanaan evaluasi kinerja di
perguruan tinggi masih menemui hambatan. Melibatkan
banyak personal, membutuhkan waktu yang lama, bahkan
biaya yang tidak sedikit. Pelaksanaanya pun belum
dilakukan secara kontinyu dan menyeluruh. Hasil
evaluasi kinerja tersebut sering kurang memuaskan para
pihak terkait.

Evaluasi kinerja di perguruan tinggi kadang
dilaksanakan saat akan ada akreditasi. Ada juga perguruan
tinggi yang melaksanakan setahun sekali. Namun
hasilnya belum cukup berdampak terhadap peningkatan
kualitas. Kenyataan ini akan menimbulkan permasalahan
baru. Diantaranya perguruan tinggi belum mampu
meningkatkan kualitas sumber daya manusia secara
optimal.

Memperhatikan kenyataan dan berbagai
permasalahan yang telah disampaikan sebelumnya,
terdapat kesempatan untuk melakukan kajian tentang
rancangan sistem DW evaluasi kinerja. Tujuan yang
hendak dicapai adalah menghasilkan rancangan fisik dan
rancangan data untuk sistem DW evaluasi kinerja
perguruan tinggi.

Rancangan sistem DW evaluasi kinerja yang
dihasilkan dapat digunakan untuk melakukan evaluasi
kinerja berbentuk key performance indicators (KPI),
mengelola dan mengontrol aktifitas, mengetahui
kondisinya, dan mendukung pengambilan keputusan yang
relevan dengan KPI di perguruan tinggi.

Untuk memudahkan pembahasan, rancangan sistem
DW evaluasi kinerja hanya memuat tujuh KPI perguruan
tinggi yang akan dievaluasi. Ketujuh KPI itu berhubungan
dengan profil mahasiswa, profil lulusan, profil jabatan
fungsional dosen, jenjang pendidikan dosen, sertifikasi
dosen, penelitian dosen, dan pengabdian masyarakat yang
dilakukan dosen.

A. Metodologi Penelitian
Rancangan sistem DW evaluasi kinerja untuk

perguruan tinggi (selanjutnya disebut sekolah tinggi)
dibuat melalui dua tahap aktifitas utama. Tahap pertama
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studi pendahuluan, dan tahap kedua adalah analisa dan
rancangan. Aktifitas studi pendahuluan terdiri atas:
menentukan subjek, studi literatur terhadap penelitian
terkait, observasi terhadap struktur organisasi, proses
bisnis, dan sistem operaisonal di sekolah tinggi.

Aktifitas analisa dan rancangan mencakup:
menyusun KPI, menentukan representasi KPI,
menentukan data, menentukan sumber data, dan membuat
rancangan DW (Gambar 1). Hasil akhir rancangan sistem
DW evaluasi kinerja sekolah tinggi yang diusulkan
berbentuk rancangan fisik dan rancangan model data.

Gambar 1. Diagram Alir Metodologi Penelitian

Aktiftas menentukan data dan sumbernya dilakukan
secara paralel. Aktifitas paralel memungkinkan penelitian
dilaksanakan lebih cepat. Aktifitas paralel dilakukan saat
observasi, dan dianalisa lebih dalam di tahap analisa dan
rancangan.

B. Penelitian Terkait
Terdapat beberapa penelitian tentang sistem DW dan

pelaksanaan pengukuran kinerja perguruan tinggi.
Diantaranya [7], membahas arsitektur framework DW dan
data mining (DM) untuk perguruan tinggi. Model data
dibuat dengan pendekatan star schema. Di penelitiannya
belum dibahas tentang model data yang
merepresentasikan KPI. Kajiannya hanya menekankan
kepada teknik analisa data untuk mendukung keputusan
dan peramalan.

Sumber berbeda [6], membahas arsitektur DW
perguruan tinggi yang memuat elemen sumber data,
proses staging, DM dan tools analisa untuk menghasilkan
laporan. Sistem DW untuk universitas telah dibahas pula
dengan pendekatyan model data star-schema untuk proses
pendaftaran dan ujian [8]. Analisa terhadap data
dilakukannya untuk membandingkan nilai ujian
mahasiswa dalam subyek mata kuliah yang diikuti.
Penelitian [6, 8] juga belum membahas model data yang
merepresentasikan KPI sebagai subyek dan data dimensi
sebagai pendukungnya.

Penelitian sejenis [9], membahas penerapan
teknologi DW untuk mendukung pengambilan keputusan
dan meningkatkan kualitas pembelajaran di perguruan

tinggi. Data dimodelkan dalam bentuk star schema untuk
keperluan analisa terhadap perkuliahan online mahasiswa.
Namun belum dibahas tentang model data yang
merepresentasikan KPI sebagai subyek, dan data dimensi
sebagai pendukungnya.

Di penelitian berbeda [5], telah dibahas tentang
pengukuran kinerja pelayanan di perguruan tinggi dengan
pendekatan importance performance analysis.
Pengukuran kinerja dilakukan dengan menganalisa data
jawaban responden terhadap butir kuesioner.
Disimpulkan di penelitiannya bahwa tingkat kepuasan
mahasiswa terhadap kinerja pelayanan dengan atribut
pembelajaran ada di kuadran baik.

Peneliti lain [3], menggunakan pendekatan CRISP-
DM untuk menggali informasi dari aktifitas pendaftaran
mahasiswa. Hasil penelitiannya digunakan untuk
membantu pengambil keputusan dalam merevisi kriteria
kualifikasi administrasi mahasiswa. Penelitiannya belum
membahas indikator dan representasi model data yang
digunakan. Penelitian sejenis [4] telah membahas
beberapa klasifikasi aktifitas di universitas dan
indikatornya. Namun indikator tersebut belum
direpresentasikan dalam bentuk model data atau informasi
serta KPI.

Memperhatikan literatur terkait, diketahui bahwa
penelitian tentang sistem DW di perguruan tinggi telah
pernah dilakukan sebelumnya. Penelitian itu lebih banyak
membahas pemanfaatan DW untuk menggali informasi
yang dibutuhkan secara parsial dan subjek tertentu saja.
Belum ada penelitian lain yang serupa dengan penelitian
yang akan dilakukan di paper ini yaitu sistem DW
evaluasi kinerja untuk perguruan tinggi.

2. Pembahasan
A. KPI dan Representasinya

KPI adalah indikator yang merepresentasikan
bagaimana produk/jasa/finansial dialokasikan untuk
menghasilkan produk/jasa, dan seberapa cepat dan efisien
organisasi dapat men-deliver produk/jasa kepada
pelanggan [1]. Pendapat lainnya [2], menyatakan KPI
berbeda tergantung sifat dan strategi organisasi.

Memperhatikan [1,2], KPI di dalam paper ini
dinyatakan sebagai metrik finansial atau non-finansial
yang digunakan untuk membantu organisasi menentukan
dan mengukur kemajuan kinerja terhadap sasaran. Di
sekolah tinggi, KPI berhubungan erat dengan proses
bisnis organisasi, dan standar yang ditetapkan Badan
Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT). Contoh
KPI sekolah tinggi tampak di Tabel 1, 2, dan 3.
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Tabel 1. KPI  Profil Mahasiswa dan Lulusan

KPI sekolah tinggi dibentuk berdasarkan sifat,
struktur organisasi, proses bisnis, dan standar sistem
pendidikan tinggi. KPI dan representasinya disusun
berdasarkan standar tiga Borang Akreditasi Program
Studi yang ditetapkan oleh BAN-PT.

Tabel 2. KPI Profil Dosen

Tabel 3. KPI Profil Penelitian dan Abdimas

Jenis informasi di Tabel 1, 2, 3 digunakan untuk
mengukur kinerja tujuh KPI di sekolah tinggi. KPI itu
adalah: profil mahasiswa, profil lulusan, profil jabatan
fungsional dosen, jenjang pendidikan dosen, sertifikasi
dosen, penelitian dosen, dan pengabdian masyarakat
(abdimas).

KPI merupakan representasi informasi strategis
sekolah tinggi. Informasi ini dibutuhkan untuk mengelola
dan mengontrol aktifitas, mengetahui kondisinya, dan
mendukung pengambilan keputusan yang relevan.
Informasi tentang keadaan KPI juga dibutuhkan ketika
akan dilakukan akreditasi.

B. Data dan Sumbernya
Sumber data sistem DW evaluasi kinerja berasal dari

beberapa sistem informasi. Sistem informasi tersebut
diantaranya: kemahasiswaan, akademik, sumber daya
manusia, penelitian, dan pengabdian masyarakat (Tabel
4).

Sistem informasi di sekolah tinggi berfungsi untuk
mendukung operasional harian. Sistem informasi
berfungsi pula untuk merekam data. Data dan informasi
yang direkam  menjadi sumber data KPI dan  disimpan di
database (Tabel 5).

Tabel 4. Matrik Relasi KPI dan Sistem Informasi

Tabel 5. Sumber Data DW di Sekolah Tinggi

Sumber data KPI berasal dari database operasional.
Ada lima database yang menjadi sumber data bagi KPI.
Dalam implementasinya, database tersebut ada yang
saling berelasi satu sama lain, ada juga yang tidak.

B. Rancangan Fisik Sistem Data Warehouse Evaluasi
Kinerja yang Diusulkan
Rancangan fisik sistem DW evaluasi kinerja disusun

berdasarkan hasil analisa terhadap struktur organisasi,
proses bisnis, standar Borang Akreditasi dari BAN-PT,
KPI dan representasinya, data dan sumbernya, jenis
sistem informasi, proses delivery dan penyebaran
informasi di sekolah tinggi.

Gambar 2. Rancangan Fisik Sistem DW  Evaluasi
Kinerja

Rancangan fisik sistem DW evaluasi kinerja
memiliki beberapa sumber data. Data berasal dari sistem
akademik dan kemahasiswaan, penelitian, pengabdian
masyarakat, dan sumber daya. Sistem itu juga berfungsi
sebagai pendukung kegiatan operasional.

Berdarakan Gambar 2, dapat dinyatakan bahwa
sistem DW adalah kumpulan DM yang merepresentasikan
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data history dari sistem operasional yang berbeda. DM
dalam sistem DW evaluasi kinerja yang diusulkan adalah
sistem akademik dan kemahasiswaan, penelitian,
pengabdian masyarakat, dan sumber daya.

Representasi data history dari ketiga DM disimpan di
DW evaluasi kinerja sebagai pangkalan data melalui
proses ETL (exstract, transform, loading). Data history
yang disimpan adalah refresentasi KPI yang akan
dievaluasi.

Data dalam DW evaluasi kinerja diakses
menggunakan tools atau aplikasi untuk dianalisa. Di
rancangan fisik sistem DW evaluasi kinerja yang
diusulkan, tools penganalisa data adalah aplikasi sistem
informasi evaluasi kinerja.

Hasil analisa terhadap data di DW evaluasi kinerja
digunakan untuk mengelola dan mengontrol aktifitas,
mengetahui kondisi capaian kinerja, dan mendukung
pengambilan keputusan. Hasil analisa dapat diakses
sesuai kebutuhan melalui website internal atau tools
sistem evaluasi kinerja.

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa sistem
DW evaluasi kinerja sekolah tinggi merupakan satu
kesatuan antara sistem dan database operasional, sumber
data, DW evaluasi kinerja, dan tools penganalisa data dan
pendeliver hasilnya kepada user.

C. Rancangan Model Data
Rancangan model data dibuat setelah KPI dan

representasinya didefinisikan secara lengkap (Tabel 1, 2,
dan 3). Model data di dalam sistem DW evaluasi kinerja
sekolah tinggi dibuat menggunakan pendekatan model
star data dimensi. Pemodelan star data dimensi dapat
menunjukan matrik informasi dari aspek bisnis dan
hirarki yang ada di dimensi dan akan diukur/dievaluasi
kinerjanya.

Model star data dimensi dapat secara konsisten
menggambarkan struktur data untuk mempresentasikan
dimensinya. Rancangan star model dimensi dapat
memanfaatkan peran utama tabel dimensi untuk
mendukung catatan data dengan deskripsi dan informasi
lain dengan entitas yang terlibat [10]. Model star data
dimensi KPI yang akan dievaluasi di sistem DW evaluasi
kinerja tampak di Gambar 3, 4, 5, 6, 7, dan 8.

Gambar 3. Model Star Schema Data Dimensi Calon
Mahasiswa

Representasi informasi KPI dirancang berbentuk
model star data dengan dimensinya. Tabel fakta
merupakan representasi KPI yang akan dievaluasi.
Sementara tabel dimensi merupakan dimensi informasi
KPI. Rancangan model star data dimensi untuk
mengevaluasi KPI-1 tentang profil mahasiswa ditunjukan
di Gambar 3, 4 dan 5.

Rancangan model star dimensi data tentang calon
mahasiswa tampak di Gambar 3. Model data dimensi ini
adalah representasi KPI-1 tentang calon mahasiswa baru
yang mendaftar (ikut seleksi). Informasi KPI-1
dikelompokan berdasarkan dimensi: asal sekolah,
pekerjaan orang tua, progam studi yang dipilih, dan
periode. Jenis informasi berdasarkan periode dapat di drill
down (bentuk lebih detail) dalam bentuk semester dan
bulan.

Gambar 4. Model Star Schema Data Dimensi Profil
Mahasiswa Diterima/Baru

Gambar 4 adalah rancangan model star dimensi data
tentang mahasiswa baru yang diterima dan merupakan
reprsentasi KPI-1. Informasi tentang mahasiswa baru
dikelompokan berdasarkan: asal sekolah, pekerjaan orang
tua, program studi yang dipilih, dan periode. Dimensi
periode dapat di drill down kedalam semester dan bulan.

Gambar 5. Model Star Schema Data Dimensi Profil
Lulusan

Hasil analisa terhadap data KPI-1 di sistem DW
evaluasi kinerja dilakukan menggunakan tools sistem
evelausi kinerja. Hasilnya disampaikan kepada pemimpin
sekolah tinggi dan bagian terkait lainnya melalui web
internal. Hasil analisa dapat digunakan untuk mengelola
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dan mengontrol aktifitas penerimaan mahasiswa,
mengetahui kondisinya, dan dapat mendukung
pengambilan keputusan terkait dengannya.

Representasi data KPI-2 dibuat berbentuk model
star dimensi  di Gambar 5. Informasi tentang profil
lulusan dikelompokan berdasarkan dimensi program
studi, prosentase IPK berdasarkan range tertentu, dan
berdasarkan periode. Pengelompokan informasi
berdasarkan dimensi periode dapat di drill down ke dalam
semester dan bulan.

Evaluasi terhadap kinerja KPI-2 dilakukan
menggunakan tool sistem evaluasi kinerja terhadap data
di sistem DW. Hasil evaluasinya dapat digunakan untuk
mengontrol aktifitas penilaian, mengetahui kondisinya,
dan mendukung pengambilan keputusan yang
berhubungan dengan kualitas lulusan.

Gambar 6. Model Star Schema Data Dimensi Profil
Dosen

Gambar 6 merupakan rancangan model star dimensi
data profil dosen. Rancangan model star data dimensi ini
merepresentasikan KPI-3: jabatan fungsional dosen, KPI-
4: jenjang pendidikan dosen, dan KPI-5: sertifikasi dosen.
Fakta tentang profil dosen mempunyai lima dimensi.

KPI-3, KPI-4, dan KPI-5 berhubungan dengan
jumlah dosen berdasarkan golongan jabatan fungsional,
jenjang pendidikan, jenis sertifikasi, lembaga sertifikasi,
dan program studi tempat dosen ditugaskan. Informasi ini
bisa dikelompokan berdasarkan periode (tahun), dan
dapat di drill down dalam bentuk semester dan bulan.

KPI-3 direpresentasikan oleh informasi tentang
jumlah dosen berdasarkan jabatan fungsional. Informasi
ini dikelompokan berdasarkan golongan fungsional dosen
yaitu guru besar, lektor kepala, lektor, dan asisten ahli.
Jenis informasi dapat dikelompokan berdasarkan periode
(tahun) tertentu, program studi, dan jenjang pendidikan
dosen. Pengelompokan berdasarkan periode bisa di drill
down ke dalam semester dan bulan.

Kinerja KPI-3 dievaluasi dengan cara menganalisa
datanya di sistem DW evaluasi kinerja. Pemimpin sekolah
tinggi atau para pihak bisa melihat hasilnya dengan
menggunakan sistem evaluasi kinerja atau melihatnya di
web internal. Hasilnya dapat digunakan untuk
mengetahui kinerja, mengelola dan mengontrol aktifitas
yang berhubungan dengan jabatan fungsional dosen, dan
mendukung pengambilan keputusan yang relevan.

Representasi kinerja KPI-4 dicerminkan oleh
informasi tentang jenjang pendidikan pendidikan dosen.
Dimensi pendidikan dikelompokan berdasarkan bidang
ilmu dosen dan program studi dosen tempat dosen
ditugaskan. Pengelompokan informasi mengenai jenjang
pendidikan dosen dapat ditampilkan berdasarkan tahun
tertentu, dan bisa di drill down ke dalam bentuk semester
dan bulan.

Analisa dan evaluasi terhadap kinerja KPI-4
dilakukan dengan cara menganalisa datanya di sistem DW
evaluasi kinerja. Pemimpin sekolah tingi atau bagian
terkait bisa melihat hasil evaluasi kinerja KPI-4
menggunakan sistem evaluasi kinerja atau di web internal.
Hasil analisanya dapat digunakan untuk  mengetahui
kinerja, mengelola dan mengontrol aktifitas yang
berhubungan dengan aktifitas peningkatan pendidikan
dosen, dan mendukung pengambilan keputusan yang
terkait dengannya.

Sertifikasi yang dimiliki oleh dosen merupakan
representasi KPI-5. Profil sertifikasi dosen berisi tentang
informasi jenis sertifikasi dan dari instansi asal sertifikasi
diperoleh. Data tentang profil sertifikasi dosen disimpan
di sistem DW evaluasi kinerja. Hasil pengolahannya
dikelompokan berdasarkan dimensi waktu yaitu tahun,
semester dan bulan. Analisa terhadap data tentang
sertifikasi dosen dapat pula dilihat dari dimensi jabatan
fungsional, jenjang pendidikan, dan program studi tempat
dosen ditugaskan.

Gambar 7. Model Star Schema Data Dimensi Penelitian

Rancangan model star data dimensi representasi
KPI-6 ditunjukan di Gambar 7. Model data dimensi
penelitian dibuat untuk menyediakan informasi tentang
jumlah penelitian dosen berdasarkan: golongan jabatan
fungsional, jenjang pendidikan, bidang ilmu, sumber
pendanaan, dan program studi tempat dosen ditugaskan.
Kinerja KPI-6 dikelompokan berdasarkan periode
(tahun), dan dapat di drill down ke dalam semester dan
bulan.

Evaluasi terhadap kinerja KPI-6 dilakukan dengan
cara menganalisanya menggunakan tool sistem evaluasi
kinerja. Pemimpin sekolah tinggi atau bagian terkait bisa
melihat hasilnya melalui sistem evaluasi kinerja atau web
internal. Hasil evaluasinya digunakan untuk mengelola
dan mengontrol aktifitas penelitian dosen, mengetahui
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kondisinya, dan mendukung pengambilan keputusan yang
terkait dengan penelitian dosen.

Gambar 8. Model Star Schema Data Dimensi Abdimas

Gambar 8 adalah rancangan data dimensi KPI-7
tentang pengabdian masyarakat dosen. Kinerja itu
ditunjukan oleh jumlah pengabdian masyarakat dosen
berdasarkan: golongan jabatan fungsional, jenjang
pendidikan, bidang ilmu, sumber pendanaan, dan program
studi tempat dosen ditugaskan. Kinerja KPI-7 juga
dikelompokan berdasarkan tahun, dan dapat di-drill down
ke dalam semester dan bulan

Evaluasi terhadap kinerja KPI-7 dilakukan dengan
menganalisa datanya menggunakan tool sistem evaluasi
kinerja. Pemimpin sekolah tinggi atau bagian terkait bisa
melihat hasilnya melalui tool evaluasi kinerja atau web
internal. Hasil evaluasinya digunakan untuk mengelola
dan mengontrol aktifitas pengabdian masyarakat dosen,
mengetahui kondisinya, dan mendukung pengambilan
keputusan yang terkait dengannya.

Memperhatikan pembahasan yang dilakukan, dapat
dinyatakan bahwa sistem DW evaluasi kinerja perguruan
tinggi yang diusulkan dapat meningkatkan kecepatan,
efisiensi, dan kualitas pelaksanaan evaluasi kinerja
perguruan tinggi.

Kecepatan diperoleh karena evaluasi dilakukan
menggunakan sistem informasi berbasis komputer.
Efisiensi dapat dicapai karena penggunaan sumber daya
manusia dan waktu dapat dikurangi. Sementara kualitas
hasil evaluasi dapat ditingkatkan karena dilaksanakan
berdasarkan data yang direkam oleh sistem informasi
pendukung opersional harian perguruan tinggi.

4. Kesimpulan
Telah dibahas usulan rancangan sistem DW evaluasi

kinerja untuk perguruan tinggi berbentuk sekolah tinggi.
Rancangan sistem DW evaluasi kinerja perguruan tinggi
merupakan satu kesatuan antara sistem operasional dan
sumber data, DW evaluasi kinerja, dan tools yang
berfungsi untuk menganalisa data, dan mendeliver
hasilnya kepada user.

Pengimplementasinya dapat digunakan untuk
meningkatkan kecepatan, efisiensi dan kualitas
pelaksanaan evalausi kinerja berbentuk KPI, mengelola
dan mengontrol aktifitas, mengetahui kondisinya, dan
mendukung pengambilan keputusan di perguruan tinggi.

Rancangan sistem DW evaluasi kinerja dibuat
menggunakan pendekatan proses bisnis perguruan tinggi
berbentuk sekolah tinggi. Belum dilakukan pembahasan
tentang permasalahan di aspek integrasi data yang berasal
dari beberapa database ke sistem DW. Dengan demikian
perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang strategi
integrasi data di sistem DW.
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